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Received: Kebersihan wilayah pesisir merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang membutuhkan
12/98/2026 keterlibatan aktif masyarakat, khususnya generasi muda sebagai kelompok yang memiliki peran
Revised: strategis dalam membangun kepedulian lingkungan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini
21/08/2026 bertujuan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran generasi muda mengenai pentingnya menjaga
Accepted: kebersihan pesisir serta mendorong penerapan perilaku peduli lingkungan dalam kehidupan sehari-
27/08/2026 hari. Metode yang digunakan berupa sosialisasi dan edukasi secara partisipatif melalui

penyampaian materi, diskusi, dan tanya jawab kepada kurang dari 30 peserta. Materi yang diberikan
meliputi permasalahan sampah pesisir, dampak pencemaran terhadap ekosistem laut, pengelolaan
sampah, penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle), serta peran generasi muda dalam menjaga
lingkungan pesisir. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta
mengenai pentingnya kebersihan pesisir dan pengelolaan sampah. Peserta juga menunjukkan
antusiasme dan keterlibatan aktif selama kegiatan berlangsung. Kegiatan ini menunjukkan bahwa
sosialisasi dan edukasi dapat menjadi langkah awal dalam membangun kesadaran generasi muda
untuk berperan aktif mewujudkan pesisir yang bersih, sehat, dan berkelanjutan.

Kata kunci: generasi muda; kebersihan pesisir; pengelolaan sampah; edukasi lingkungan;
kesadaran lingkungan; pesisir berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Wilayah pesisir merupakan kawasan yang memiliki nilai strategis karena menjadi daerah
pertemuan antara ekosistem daratan dan lautan yang menopang berbagai aktivitas sosial, ekonomi, serta
ekologis masyarakat pesisir (Dahuri, 2003). Keberlanjutan ekosistem pesisir sangat bergantung pada
kualitas lingkungan yang terjaga melalui pengelolaan yang berkelanjutan dan partisipatif (Bengen,
2004). Namun demikian, peningkatan aktivitas manusia, pertumbuhan penduduk, serta perubahan pola
konsumsi telah menyebabkan meningkatnya volume sampah yang mencemari kawasan pesisir,
terutama sampah plastik yang sulit terurai secara alami (Jambeck et al., 2015). Kondisi tersebut
mengakibatkan penurunan kualitas lingkungan, mengganggu fungsi ekologis pesisir, serta memberikan
dampak negatif terhadap kehidupan biota laut dan kesejahteraan masyarakat pesisir (UNEP, 2021).

Permasalahan sampah di wilayah pesisir tidak hanya berasal dari aktivitas masyarakat pesisir,
tetapi juga dari aliran sungai dan kawasan perkotaan yang bermuara ke laut sehingga menjadikan pesisir
sebagai tempat akumulasi berbagai jenis limbah padat (KLHK, 2023). Indonesia sendiri merupakan
salah satu negara kepulauan dengan tantangan besar dalam pengelolaan sampah laut sehingga
diperlukan upaya kolaboratif dari pemerintah, akademisi, masyarakat, dan generasi muda untuk
mengurangi pencemaran tersebut (Kementerian Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi, 2023).
Pendekatan yang menitikberatkan pada perubahan perilaku melalui edukasi dan sosialisasi menjadi
salah satu strategi yang dinilai efektif dalam membangun budaya peduli lingkungan sejak usia muda
(UNESCO, 2020). Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat, khususnya
generasi muda, menjadi langkah awal dalam menciptakan kawasan pesisir yang bersih, sehat, dan
berkelanjutan (OECD, 2022).
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Generasi muda memiliki peran yang sangat penting sebagai agen perubahan (agent of change)
dalam mewujudkan lingkungan pesisir yang bersih karena memiliki kemampuan beradaptasi terhadap
informasi, teknologi, serta gerakan sosial yang berkembang di masyarakat (United Nations, 2021).
Melalui pendidikan lingkungan dan kegiatan sosialisasi, generasi muda dapat memahami dampak
pencemaran pesisir sekaligus membangun kebiasaan positif dalam pengelolaan sampah sejak dini
(Monroe et al., 2019). Keterlibatan mereka dalam berbagai kegiatan konservasi, aksi bersih pantai, dan
kampanye lingkungan terbukti mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan
lingkungan pesisir (Ardoin et al., 2020). Dengan demikian, penguatan kapasitas generasi muda menjadi
investasi sosial yang penting dalam mendukung pencapaian pembangunan berkelanjutan, khususnya
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) nomor 14 tentang
ekosistem laut dan nomor 12 mengenai konsumsi serta produksi yang bertanggung jawab (United
Nations, 2015).

Perguruan tinggi memiliki tanggung jawab melalui pelaksanaan Pengabdian kepada
Masyarakat untuk mentransformasikan ilmu pengetahuan kepada masyarakat melalui kegiatan edukasi,
pemberdayaan, dan pendampingan yang berorientasi pada penyelesaian permasalahan lingkungan
(Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 2020). Kegiatan sosialisasi mengenai pentingnya menjaga
kebersihan pesisir kepada generasi muda diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan, membentuk
sikap peduli lingkungan, serta mendorong munculnya perilaku nyata dalam menjaga kebersihan
kawasan pesisir (Ajzen, 1991). Selain memberikan pemahaman mengenai dampak sampah terhadap
ekosistem laut, kegiatan ini juga memperkenalkan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) sebagai salah
satu solusi pengelolaan sampah yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Ghazilla et al.,
2015). Dengan adanya sinergi antara perguruan tinggi, pemerintah desa, sekolah, dan masyarakat,
diharapkan tercipta gerakan kolektif yang mampu mewujudkan pesisir yang bersih, sehat, produktif,
dan berkelanjutan (UU Nomor 32 Tahun 2009).

Mengacu pada kondisi tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat bertajuk "Sosialisasi
ke Generasi Muda dalam Mewujudkan Pesisir Bersih di Desa Bonde Kecamatan Campalagian
Kabupaten Polewali Mandar" dinilai sangat penting untuk dilaksanakan. Kegiatan ini bertujuan
meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap isu lingkungan, menumbuhkan kesadaran hukum dan
sosial akan pentingnya menjaga kebersihan kawasan pesisir, serta mendorong keterlibatan aktif generasi
muda dalam upaya pelestarian lingkungan pesisir secara berkelanjutan. Melalui program ini, diharapkan
lahir generasi muda yang berpengetahuan, peduli, dan berkomitmen terhadap kelestarian ekosistem
pesisir, sehingga mampu tampil sebagai penggerak perubahan menuju lingkungan pesisir yang bersih
dan terjaga kelestariannya.

METODE PELAKSANAAN
Jenis Penelitian

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 21 Mei 2026 bertempat di Desa Bonde Kecamatan
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan
pendekatan partisipatif (Participatory Approach) yang bertujuan meningkatkan pengetahuan,
kesadaran, dan partisipasi generasi muda dalam menjaga kebersihan lingkungan pesisir melalui
kegiatan sosialisasi, diskusi, dan praktik langsung (Chambers, 1994). Pendekatan partisipatif dipilih
karena mampu mendorong keterlibatan aktif peserta dalam setiap tahapan kegiatan sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan berkelanjutan (Pretty, 1995). Pelaksanaan kegiatan dilakukan
di kawasan pesisir Desa Keang, Kabupaten Mamuju, dengan sasaran utama generasi muda yang terdiri
atas pelajar, anggota organisasi kepemudaan, dan remaja desa yang berdomisili di wilayah pesisir
(Kemendikbud, 2020).
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Populasi Penelitian

Subjek kegiatan ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih peserta
yang dianggap memiliki keterkaitan langsung dengan kondisi lingkungan pesisir dan berpotensi
menjadi agen perubahan dalam masyarakat. Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri atas empat tahap,
yaitu persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut. Tahap persiapan diawali dengan observasi
lapangan, koordinasi dengan pemerintah desa dan sekolah, identifikasi permasalahan lingkungan
pesisir, serta penyusunan materi sosialisasi mengenai pengelolaan sampah, prinsip Reduce, Reuse,
Recycle (3R), dan pentingnya menjaga ekosistem pesisir (KLHK, 2023). Selain itu, tim pengabdi
menyiapkan instrumen evaluasi berupa lembar observasi dan kuesioner pre-test serta post-test untuk
mengukur peningkatan pengetahuan peserta sebelum dan sesudah kegiatan (Arikunto, 2019).

Analisi Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan deskriptif
kualitatif (Miles et al., 2014). Data hasil pre-test dan post-test dihitung menggunakan persentase
peningkatan skor pengetahuan peserta, kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan diagram untuk
mempermudah interpretasi hasil (Sugiyono, 2022). Sementara itu, data hasil observasi, dokumentasi,
dan tanggapan peserta dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan sehingga diperoleh gambaran mengenai efektivitas kegiatan sosialisasi dalam
meningkatkan kesadaran generasi muda terhadap pentingnya menjaga kebersihan wilayah pesisir
(Miles et al., 2014). Keberhasilan kegiatan ditentukan berdasarkan meningkatnya nilai rata-rata post-
test dibandingkan pre-test, tingginya tingkat partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung, serta
munculnya komitmen peserta untuk menerapkan perilaku peduli lingkungan di kawasan pesisir
(UNESCO, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema "Sosialisasi kepada Generasi Muda

dalam Mewujudkan Pesisir Bersih di Desa Bonde Kecamatan Caapalagian Kabupaten Polewali
Mandar" dilaksanakan melalui metode sosialisasi dan edukasi kepada generasi muda yang berjumlah
kurang dari 30 peserta sebagai upaya meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan pesisir (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 2020). Sasaran kegiatan dipilih
karena generasi muda merupakan kelompok yang memiliki potensi besar sebagai agen perubahan dalam
membangun budaya peduli lingkungan di tengah masyarakat (United Nations, 2021). Selama kegiatan
berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dengan mengikuti seluruh rangkaian
penyampaian materi, diskusi, serta sesi tanya jawab mengenai permasalahan sampah di wilayah pesisir
(UNESCO, 2020). Antusiasme tersebut menunjukkan bahwa metode sosialisasi yang bersifat interaktif
mampu meningkatkan keterlibatan peserta dalam proses pembelajaran sehingga materi lebih mudah
dipahami (Sudjana, 2017).
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Gambar 1. Pemberian materi sosialisasi

Materi yang disampaikan mencakup pengenalan ekosistem pesisir, dampak pencemaran
sampah terhadap lingkungan laut, pengelolaan sampah berbasis prinsip Reduce, Reuse, Recycle (3R),
serta pentingnya keterlibatan masyarakat dalam menjaga kebersihan kawasan pesisir (KLHK, 2023).
Penyampaian materi dilakukan menggunakan bahasa yang sederhana disertai contoh-contoh nyata yang
terjadi di lingkungan sekitar sehingga peserta lebih mudah menghubungkan materi dengan kondisi yang
mereka hadapi sehari-hari (Kolb, 1984). Pendekatan edukatif yang dikombinasikan dengan diskusi
memberikan kesempatan kepada peserta untuk menyampaikan pengalaman dan pandangan mengenai
permasalahan sampah di wilayah pesisir sehingga tercipta proses pembelajaran dua arah (Pretty, 1995).
Proses tersebut sejalan dengan konsep pendidikan lingkungan yang menekankan pentingnya
keterlibatan aktif peserta dalam membangun pengetahuan, sikap, dan perilaku peduli terhadap
lingkungan (Monroe et al., 2019).

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta mengenai
pentingnya menjaga kebersihan pesisir setelah mengikuti kegiatan sosialisasi dan edukasi (Creswell &
Creswell, 2018). Peningkatan tersebut terlihat dari kemampuan peserta menjelaskan kembali sumber
pencemaran pesisir, dampak sampah plastik terhadap ekosistem laut, serta langkah-langkah sederhana
yang dapat dilakukan untuk mengurangi timbulan sampah di lingkungan sekitar (UNEP, 2021). Selain
itu, peserta mulai memahami bahwa menjaga kebersihan pesisir bukan hanya menjadi tanggung jawab
pemerintah, tetapi merupakan tanggung jawab bersama yang memerlukan partisipasi aktif seluruh
lapisan masyarakat (Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009). Perubahan pemahaman tersebut
merupakan indikator awal terbentuknya kesadaran lingkungan yang diharapkan dapat berkembang
menjadi perilaku nyata dalam kehidupan sehari-hari (Ajzen, 1991).

Selama kegiatan berlangsung, diskusi interaktif menjadi salah satu bagian yang paling
mendapat perhatian peserta karena memberikan ruang untuk bertukar pengalaman mengenai kondisi
kebersihan pesisir di daerah mereka (Vygotsky, 1978). Beberapa peserta menyampaikan bahwa
permasalahan sampah plastik masih sering dijumpai di kawasan pantai akibat rendahnya kesadaran
masyarakat dan belum optimalnya pengelolaan sampah rumah tangga (Jambeck et al., 2015). Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa persoalan sampah pesisir tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis
pengelolaan limbah, tetapi juga dipengaruhi oleh perilaku dan tingkat kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya menjaga lingkungan (OECD, 2022). Oleh karena itu, kegiatan edukasi yang dilakukan
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secara berkelanjutan menjadi salah satu strategi yang efektif dalam membangun budaya peduli
lingkungan sejak usia muda (UNESCO, 2020).

Gambar 2. Diskusi bersama peserta sosialisasi

Pembahasan hasil kegiatan menunjukkan bahwa sosialisasi merupakan media yang efektif
dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat apabila dilaksanakan dengan metode komunikasi yang
interaktif dan sesuai dengan karakteristik peserta (Sudjana, 2017). Keberhasilan kegiatan tidak hanya
diukur dari tersampaikannya materi, tetapi juga dari meningkatnya pemahaman peserta mengenai
hubungan antara kebersihan pesisir dengan keberlanjutan sumber daya perikanan, kesehatan
masyarakat, dan keseimbangan ekosistem laut (Dahuri, 2003). Pengetahuan yang meningkat diharapkan
mampu membentuk sikap positif sehingga peserta terdorong untuk menerapkan perilaku menjaga
kebersihan lingkungan dalam kehidupan sehari-hari serta mengajak masyarakat di sekitarnya
melakukan tindakan serupa (Ajzen, 1991). Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian yang
menyatakan bahwa pendidikan lingkungan berkontribusi terhadap peningkatan literasi lingkungan,
pembentukan sikap peduli, serta perubahan perilaku masyarakat dalam menjaga kelestarian lingkungan
secara berkelanjutan (Ardoin et al., 2020).

Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi dan edukasi berhasil memberikan pemahaman yang
lebih baik kepada generasi muda mengenai pentingnya menjaga kebersihan kawasan pesisir sebagai
bagian dari upaya pelestarian lingkungan (United Nations, 2015). Meskipun jumlah peserta relatif
terbatas, pendekatan partisipatif yang diterapkan mampu menciptakan interaksi yang efektif antara tim
pengabdi dan peserta sehingga proses transfer pengetahuan berlangsung secara optimal (Chambers,
1994). Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan merupakan langkah awal yang
penting dalam membangun kesadaran kolektif masyarakat untuk mewujudkan pesisir yang bersih,
sehat, dan berkelanjutan melalui keterlibatan aktif generasi muda (UNEP, 2021).

KESIMPULAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema "Sosialisasi kepada Generasi Muda

dalam Mewujudkan Pesisir Bersih di Desa Bonde Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali
Mandar" telah terlaksana dengan baik melalui kegiatan sosialisasi dan edukasi kepada generasi muda
sebagai upaya meningkatkan pemahaman dan kepedulian terhadap pentingnya menjaga kebersihan
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lingkungan pesisir. Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa peserta memperoleh pengetahuan yang
lebih baik mengenai dampak pencemaran sampah terhadap ekosistem pesisir, pentingnya penerapan
prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle), serta peran generasi muda sebagai agen perubahan dalam
mewujudkan lingkungan pesisir yang bersih dan berkelanjutan. Meskipun jumlah peserta relatif
terbatas, metode penyampaian yang interaktif mampu mendorong partisipasi aktif peserta selama
kegiatan berlangsung, sehingga proses transfer pengetahuan berjalan secara efektif. Kegiatan ini
diharapkan menjadi langkah awal dalam membentuk perilaku peduli lingkungan yang dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari serta ditularkan kepada masyarakat sekitar, sehingga tercipta budaya
bersama dalam menjaga kelestarian kawasan pesisir secara berkelanjutan.
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